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Edisi Nomor 2 Volume 2 Tahun 2003, redaksi "Fenomena" kembaii menyajikan suguhan yang
terbaik untuk para pembaca. Kegagalan dan kekurangan selama edisi-edisi sebelumnya dapat dijadikan
bahan evaluasi dewan redaksi untuk menyajikan yang terbaik bagi pembaca.

Kegagalan suatu disiplin dalam mengikuti dan memahami dinamika masyarakat tidak hanya
membuatnya terlindas dengan tuntutan masyarakat, tapi justru menjadi sinyal akan runtuhnya basis
fundamental yang menopang cksistensinya sebagai ilmu yang berdasarkan paradigma atau perspektif yang
mutakhir. Kini, persoalan serius yang kita hadapi adalah di bidang penelitian. Kelemahan pelaksanaan
penelitian, disebabkan oleh lemahnya pembinaan dan ruang gerak pengembangan serta evaluasi dari hasil
penelitian. Oleh sebab itu, penelitian adalah suatu keharusan dalam pengembangan potensi diri dan sekaligus
untuk menjawab berbagai persoalan masyarakat.Untuk itu, seperti halnya peradaban manusia yang lain,
penelitian juga membutuhkan pewarisan nilai atau tradisi ilmiah untuk bertahan dalam arus zamannya.
Seperti halnya seorang individu, penelitian juga membutuhkan ruang publik untuk membuka cakrawala diri
lewat pemekaran wacana dialog yang intens, baik lewat diskusi rutin maupun melalui bacaan jurnal.

Oleh sebab itu, kehadiran jurnal Fenomena ini membawa misi yang lubur untuk mewariskan nilai-
nilai iimiah dalam berbagai hasil penelitian dan membuka ruang publik untuk membangun cakrawala lewat
artike! hasil penelitian. Semua itu, jelas menjadi sinyal bahwa perlahan tapi pasti pengembangan ilmu lewat
penelitian telah muiai memberikn ruang gerak kepada publik. Edisi saat ini, "Fenomena” masih menghadirkan
berbagai temuan ilmigh yang masih akial. Perbedaan tema-tema penelitian yang diangkat bukan berarti
tidak terfokusnya isi "Fenomena" yang disajikan, tapi lebih disebabkan oleh kecenderungan para peneliti
untuk mengangkat tema penelitian.

Ragamnya tema-tema ini terkait erat dengan realitas disiplin keilmuan peneliti, seperti Sofyan
Tsauri mengangkat judul Pengarvh Perilaku Pemimpin Terhadap Motivasi dan Dampaknya Terhadap
Kinerja Anggota POLRI di Jajaran POLRES Jember. Selain itu ada tema-tema lain seperti Mundir, mengangkat
tentang Kontribusi Media Pengajaran dan Gaya Belajar Dalam Meningkatkan Perolehan Belajar, Sohibul
Amin, mengangkat tentang Efektifitas Metode Pengajaran Bahasa Inggris Sebagai Bahasa Asing Bagi Perguruan
Tinggi Agama, Sarwan mengangkat tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga (Studi
Kasus di Desa Alassumur Kecamatan Pujer Kabupaten Bondowoso), Inayaml Anisah mengangkat tentang
Hak Perempuan Desa' Dalam Memilih Alat Kontasepsi, Mifiah Arifin, mengangkat tentang Pengkajian
Kegiatan Strategis Kerukunan Hidup Beragama di DK Jakarta, Babun Suharto, mengangkat tentang Faktor-
Faktor Bauran Pemasaran Yang Dipertimbangkan Mzhasiswa Dalam Memilih Kuliah di Universitas
Abdurrahman Saleh Situbondo, Iriyani Ismail, mengangkat tentang Pengaruh Sikap Karyawan Terhadap
Pencapaian Tujuan Industri Hotel di Madura, Hamdan Rifa'i, mengangKat tentang Pengaruh Biaya Promosi
Penjualan, Biaya Saluran Distribusi dan Harga Terhadap Hasil Penjualan Pada PT Sang Hyang Seri Cabang
Jawa Timur di Jember, Mohammad Saleh, mengaungkat tentang Aplikasi Teori Easterlin di Kabupaten
Jember.

Dan terakhir, dengan terpublikasinya Edisi Nomor 2 Volume 2 ini, "Fenomena" menunggu berbagai
kritikan yang konstruktif dari berbagai kalangan untuk memulat yang lebih baik di masa mendatang dan
sekaligus menunggu sumbangan produk kegiatan riset ilmiah.




PENGARUH PERILAKU PEMIMPIN TERHADAP MOTIVASI DAN
DAMPAKNYA TERHADAP KINERJIA ANGGOTA POLRI DI JAJARAN
POLRES J:MBER

Sofyan Teawi
Dosen Manajemen Pendidikasn Jurusan larbiyah din
Ketua Unit Pendidikan Koimputer STAIN Jember

ABSTRACT

The object of this research is the police officers of Jember Police Dicirict. The variables of
this research include the leaders and officers’ behavior (X,) and the and the correlation vari-
able (X,). The data analysis used is descriptive siatistic by using 5% level of significant, the
inferential statistic is applied to test the hypothesis by using path analysis.

To avoid the bias of supervisor’s score and the efficiency of the double-linear regression by
using OLS, thus the thus the procedure applied is the multi-co-linearity. This research uses
the test of Goldfield and Quan to know that there is no heteroschedisity. There is no indicator
data if the alpha < F table, aod normal assumptien, is the mean score ao. E (¢) = 0.

The research result shows the three variables i.c. working behavior, correlation and motiva-
tion, only correlation and motivation behavior infiuences the working behavior, but it doesn’t

mean that working behavior. Therefore, it is suggested that to evaluate working behavior one
should consider the other factors that are not staizd in the research :

Kata Kunci: perilaku pemimpin, motivasi, dan kinerja

i era sekarang ini menurut “the competi

ive landscape is changing, and new mod

Is of competitiveness are needed to deal
whit the challenges are head” (Ulrich, 2002: 11).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa orga-
nisasi dituntut untuk mengembangkan dan me-
ningkatkan kemampuan sehingga mampu mem-
berikan kualitas produk dan jasa kepada pelang-
gan yang semakin meningkat.

Menurut Siagian (1989: 38), keberhasilan
atau kegagalan yang dialami sebagian besar
organissi ditentukan oleh kualitas yang dimiliki
orang-orang yang diserahi tugas memimpin or-
ganisasi itu. Kemampuan memimpin adalah ke-
mampuan memotivasi, dan mempengaruhi,
mengarahkan dan berkomunikasi dengan ba-
wahannya, disamping itu pemimpin juga harus
mempunyai perilaku atau cara kepemimpinan

Penearur Periaku Pemmpin Ternapar Motwasi (Sorvan Tsauw)

yang disesuaikan dengan sitiasi dan kondisi or-
panisasi, bersifat fleksibel artinya mampu me-
nyesuaikan atau beradafiasi dengan ling-kungan
bawahannya. Litwin dan Stranger (dalam Nu-
syirwan dan Sanusi, 1989: 49) bahwa terben-
iuknbya iklim organtsasi dipengaruhi oleh moti-

vasi dan perilaku oreng-orang kunci yang ada

didalam organisasi (pemimpin).
Menunjuk pada Tap MPR/X/1998 tentang
Fokok-pokok Reformasi serta diberlakukannya

DUndang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang

Pemerintahan Daerah sebagai penggantt UU
Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pe-
merintahan di Daerah serta PP nomor 23 tahun
2000 yang mengharapkan terciptanya pemerin-
tahan yang bersth dan berwibawa serta mampu
berpegang pada prinsip-prinsip demokrasi, me-
ningkatkan peran masyarakat, pemerataan dan



keadilan, memperhatikan potensi dan keaneka-
ragaman daerah serta mengeliminir kesan birok-
rasi dalam pelayanan masyarakat, kerena itu di-
perlukan aparatur yang terampil, mempunyai
wawasan dan kemampuan yang memadai di-
samping kinerja tinggy terhadap pekerjaannya
dan diperhikan pula strategi pengembangan apa-
ratur sehingga dituntut untuk memaksimaltkan
efektifitas dan efisiensi dan kerja para pegawai.

Di lingkungan POLRI terutama di Kepo-
lisian Resot Jember, dilandaskan pada Undang-
undang dan Peraturan Pemerintah antara lain
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2
tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia, Skep Kapolri Nomor Pol: Skep/
1542/X/2001 tanggal 26 Oktober 2001 tentang
Pendelegasian Wewenang dalam Pembinaan
Sumber Daya Manusia POLRI, dan Skep
Kapolri Nomor Pol : Skep/54/X/2002 tanggal
17 Oktober 2002 tentang Organisasi dan Tata
Cara Kerja POLRI.

Pedoman penyusunan pelaporan Akun-
tabilitas Kinerja Instansi Pemerintah termasuk
didalamnya organisasi Kepolisian oleh Lembaga
Administrasi Negara (LAN) melalui keputus-
annya Nomor 589/1X/6/Y/99 yang menuntut
adanya wujud pertanggung jawaban dalam
mencapai Visi dan Misi Instansi Pemerintah ser-
ta Good Governance maka peningkatan kinerja
anggota POLRI sangat diperlukan. berkaitan
denga keberadaan unit-init kerja termasuk
Kepolisian Sektor (POLSEK) yang berjumlais
29 yang tersebar diseluruh jajaran polres jember
perlu adantya peningkatan pembinaan dan
pengarahan agar mampu memberikan tugas dan
bimbingan kepada anggotanya agar bekerja
secara maksimal.

Berpijak dari latar belakang di atas
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai
berikut: Apakah perilaku tugas berpengaruh
terhadap motivasi anggota POLRI?, Apakah
perilaku tugas dan motivasi berpengaruh
terhadap kinerja anggota POLRI?, Apakah
perilaku hubungan terhadap motivasi anggota
POLRI?, dan Apakah perilaku hubungan dan
motivasi berpengaruh terhadap kinerja anggota
POLRI?

METOCDE PENELITIAN
Obyek dan Rancangan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan tujuan peneli-
tian, kerangka konseptual dan rumusan hipote-
sis, maka penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian hypothesiy testing, disamping itu ka-
rena katagori fenomena yang diteliti penelitian
asosiatii. Menurut sugiono (1994: 38) penelitian
katagori asosiatif adalah penelitian yang bersifat
menghubungkan dua variabel atau Jebih.
Dalam penelitian ini yang menjadi obyek
peneliti adatah anggota POLRI di jajaran Kepo-
lisian Resort Jember. Hal ini penting mengingat
fungsi POLRI yang sangat strategis sebagai
penegak hukum dalam penyelengaraan pemerin-
tahan yang bersih dan berwibawa.

Populasi Dan Sampel

Populasi dalam peneliian ini adalah selu-
ruh anggota polri dijajaran Kepolisian Resort
Jember. Sedangkan dalam penarikan sampel di-
gunakan metode stratified random sampling
yaitu membagi populasi yang dianggap hitero-
gen kedalam kelompok-kelompok (sub popu-
lasi) yang m,empunyai karakteristik tertentu
sehingga tiap sub populasi yang ada memiliki
anggota sampel yang relatif homogen (Umar,
1999).

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang dipergunakan untuk meng-
umpulkan data adalah pertama: angket. Dalam
pengumpulan data dipergunakan dafiar perta-
nyaan (angket) yang disebarkan keseluruh res-
ponden untuk memperoleh data tentang perilaku
permimpin, motivasi dan kinerja anggota POLRI,
kedua, wawancara. Selain angket diperfukan
pula wawancara langsung dengan pihak-pihak
yang berkepentingan dengan harapan mempero-
leh informasi yang dibutuhkan, misalnya wa-
wancara dengan KAPOLRES. Informasi yang
diperoieh memperjelas atau mendukung jawa-
ban yang disampaikan melalui kuesioner, dan
ketiga: dokumentasi. Pengumpulan data kete-
rangan yang diperoleh dari dokumen atau ca-
tatan yang diperoleh dari dokumen atau catatan
di Kapolres jember.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam kajian imi meli-
puti perilaku pemimpin dengan variabel peri-
laku tugas (X ) dan variabel hubungan (X,). Pe-
rilaku struktur inisiasi/perilaku tugas, seperti
pembentukan pola organisasi, saluran komuni-
kasi, metode atau prosedur pelaksanaan tugas,
yang indikatornya meliputi: menetapkan tujuan
yang perlu dicapai oleh anggota POLRI, meng-
organisasi kerja, menetapkan batas waktu,
memberikan arahan secara spesifik, dan men-
syaratkan adanya laporan rutin. Pengukuran
indicator tersebut atas dasar skala indeks, se-
makin tinggi skala indeks yang dipilih maka
semakin baik perilaku pemimpin. Sedangkan
perilaku konsiderasi/perilaku hubungan, seperti
bersahabat, kepercayaan timbal balik, rasa hor-
mat dan kehangatan yang indikatornya meliputi:
memberikan dukungan dengan dorongan, meli-
batkan pegawai dalam diskusi, memudahkan in-
teraksi antara sesama pegawai, berusaha men-
cari keluhan pegawai, memberikan balikan ten-
tang hasil kerja bawahan. Pengukuran indica-
tor tersebut atas dasar skala indeks, semakin
tinggi skala indeks yang dipilih semakin baik
perilaku pemimpin.

Variabel motivasi instrinsik adalah meru-
pakan sumber motivasi kerja anggota POLRI
dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya, dimana indikatornya meliputt peng-
akuan prestasi, penghargaan, pekerjaan yang itu
sendiri, dan tanggung jawab. Sementara vari-
able tingkat kinerja kelompok adalah kegiatan
atau usaha yang layak dilakukan oleh anggota
POLRI dalam rangka menyelesaikan pekerja-
annya secara kelompok. Indikator-indikatornya
adalah perencanaan dan koordinasi pekerjaan,
pengambilan keputusan untuk memecahkan
persoalan, pengetahuan pekerjaan, kebutuban
akan informasi pekerjaan, kemampuan daya
tanggap, dan kepercayaan terhadap rekan se-
kerja. Pengukuran butir-butir didasarkan atas
skala indeks, semakin tinggi skala indeks yang
dipilih maka semakin tinggi, dan selanjutnya
variabel kinerja anggota POLRI diukur dengan
melihat kemampuan anggota POLRI menyele-
saikan pekerjaannya.

PencaruH Peritaku Pemivpin Tertrpar MoTivasi £9orvan TsAuri)

Metode Analisa Data

Analisis data menggunakan metode sta-
tistik deskriptif yaitu untuk menggambarkan
keadaan data yang diperoleh. Analisis yang di-
gunakan untuk menggambarkan secara lebih
mendalalam variabel-variabel yang diteliti, dan
metode analisis statistik inferensial yang digu-
nlakan untuk melihat pengaruh diantara Varia-
bel-variabelnya, dimana untuk menganalisis data
dan menguji hipotesis, peneliti mrnggunakan
taraf signifikansi 5 %. Untuk analisis infrensial
dilakukan uji hipotesis penelitian dengan meng-
gunakan path analysis (analisis jalur), dimana
sebelumnya harus diadakan analisis faktor untuk
masing-masing variabel.

Uju Asumsi Klasik

Untuk menghindari bias dan efisiensi dari
persamaan regresi linier berganda yang meng-
gunakan OLS, maka pelaksanaanya harus me-
menuhi beberapa persamaan klasik (Gujarati,
1991: 172), yaitu asumsi multikolinieritas, ar-
tinya suatu situasi dimana terdapat kolerasi ber-
ganda yang sangat tinggi bilamana salah satu
variabel bebas beregresi terhadap variabel yang
lain. Menurut Rietveld dan Sunaryanto, multi-
kolinigritas memiliki arti adanya kolerast linier
diantara dua atau lebih variabel bebas. Jika di-
antara variabel bebas yang digunakan sama se-
kali tidak berkolerasi satu dengan yang lain atau
ber kolerasi tetapi tidak lebih tinggi dari Ry,
maka dikatatakan tidak terjadi multikolinieritas.
Asumsi heteroskedastisitas adalah variasi re-
sidual tidak sama untuk semua pengamatan, jadi
semakin sering melakukan pengamatan berarti
semakin besar residu yang muncul. Dalam pene-
litian ini untuk mengetahui tidak terjadinya hete-
roskedastisitas dilakukan uji Goldfield dan
Quan. Data tidak ada gejala jika alpha <F tabel.
Asumsi normalitas, adalah rata-rata dengan no.
,E (e) = 0, artinya asumsi menginginkan model
yang dipakai dapat secara tepat menggambarka
rata-rata variabel terikat dalam observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Statistik Deskriptif
Pada bagian ini akan di gambarkan fre-

E



kuensi dari variabel-variabel yang digunakan.

Perilaku Tugas

Dari hasil penelitian tentang perilaku tu-
gas, diketahui bahwa tingkat mendorong untuk
berkerja keras, 2,5% responden menjawab ren-
dah, 52,1% responden menjawab tinggi, 49,6
sedangkan 45,4% responden menjawab sangat
tinggi. Tingkat menurut standart kerja yang
tinggi untuk 3,4% responden menjawab rendah,
47,1% responden menjawab tinggi dan 49,6%
responden menjawab sangat tinggi.

Untuk tingkat menunjukkan cara memper-
batki penampilan kerja sebanyak 5% responden
menjawab rendah, 54,6% responden menjawab
tinggi dan 40,3% responden menjawab sangat
tinggi. Sementara itu untuk item tingkat pembe-
rian bantuan penyusunan rencana kerja, seba-
nyak 10,1% responden menjawab rendah,
58,8% responden menjawab sangat tinggi dan
31,1% responden menjawab sangat tinggi.
Menurut 5 5 responden, 1tem tingkat pemberian
gagasan baru terhadap pekerjaan rendah, 56,3%
responden menjawab tinggi dan 38,7% respon-
den menjawab sangat tinggi.

Perilaku Hubungan

Dari hasil penelitian diketahui bahwa 5,2
di perlihatkan komposisi dan presentase jawab-
an responden atas pertanyaan mengenai perilaku
hubungan, untul team keramahan dan kedekatan
atasan sebanyak 1,7 % responden menjawab
rendah, 58,8% responden menjawab tinggi dan
39,5% ressponden menjawab sangat tinggi.

Tingkat perhatian terhadap keluhan di
jawab rendah oleh 3,4% responden, 55,5% res-
ponden menjawab tinggi dan 41,.2% responden
menjawab sangat tinggi. Menurut 5,9% respon-
den, item tingkat perhatian pimpinan terhadap
bawahan rendah, 61,3% responden menjawab
tinggi dan 32,8% responden menjawab menja-
wab sangat tinggi. Dari 119 responden, 4,2%
responden menjawab sangat rendah, 39,5% res-
ponden menjawab tinggi dan 56,3% responden
menjawab sangat tinggi untuk item tingkat men-
dorong untuk bekerja sebagai team. Item tingkat
mendorong untuk bertukar pendapat di jawab

rendah oleh 2,5% responden, tinggi oleh 53,8%
dan sangat tinggi oleh 43,7% responden.

Mitivasi Intrinsik

Dart hasil pengolahan data diketahui bah-
wa 5.3 didapat adanya pengakua prestasi dari
atasan dijawab sangat rendah oleh 0,8% oleh
responden, rendah oleh 7,6% responden, tinggi
leh 62,2% responden dan 29,4% responden
menjawab sangat tinggi. Sedangkan peningkat-
an prestasi merupakan dorongan utama, 5,9%
res-ponden menjawab rendah, 53,8% responden
menjaqwab tinggi dan 40,3% responden menja-
wab sangat tinggi. Menurut 4,2% responden,
item penghargaaan yang di terioma dari atasan
atas prestasi yang dicapai sangat rendah, se-
dangkan 11,8% responden menjawab rendah,
49,6% responden menjawab tinggi dan 34,5%
responden menja-wab sangat tinggi.

Untuk item adanya keadilan dalam mem-
berikan penghargaan dari atasan, 2,5% respon-
den menjawab rendah, 10,1% responden men-
jawab rendah, 53,8% responden menjawab ting-
g1 dan 33,6% responden menjawab sangat ting-
gi. Dari ] 19 responden, 1,7% responden menja-
wab rendah untuk item satu pekerjaan sebagai
anggota POLRI sesuai dengan keinginan res-
ponden, sedangkan 47,9% responden menjawab
tinggi dan 50.4% responden menjawab sangat
tinggi. Untuk item beban pekerjaaan yang dibe-
bankan pada responden sesuai dengan keingin-
an, sebanyak 8,3% responden menjawab ren-
dah, 598,0% responden mejawab tinggi dan
33,6% responden menjawab sangat tinggi. 2,5%
responden menjawab rendah untuk item merasa
senang dengan pekerjaan yang dilakukan,
40,3% responden menjawanb tinggi dan 57,1%
responden menjawab sangat tinggi.

Semnentara itu untuk item tanggung jawab
yang di berikan sesuai dengan imbalan, seba-
nyak 1,7% responden menjawab sangat rendah,
16,0% responden menjawab rendah, 54,6% res-
ponden menjawab tinggi dan 27,7% responden
menjawab sangat tinggi. Untuk item terakhir
yaitu penyelesaian tugas yang di berikan kepada
responden, sebanyak 9,2% responden mejawab
rendah, 64,7% responden menjawab tinggi dan

4 Femomem, JurnaL Peneutian Stain Jemser. Vou. 2, No. 2, Juu 2003: -2




26,1% responden menjawab sangat tingg.

Kinerja

Diketahui dari hasil penelitian tentang ki-
nerja, bahwa sejauh mana kelompok ketja me-
nyusun perencanaan dan koordinasi 3,4 % res-
ponden menjawab rendah, 73,9% responden
menjawab tinggi sedangkan 22,7% responden
menjawab sangat tinggi. Untuk item sejauh ma-
na kelompok kerja membuat keputusan untuk
mermecahkan masalah 3,4% responden menja-
wab rendah, 66,4% responden menjawab tinggi
dan 30,3% menjawab sangat tinggi.

Sementara itu untuk item sejauh mana
pengetahuan kelompok kerja tentang seluk
beluk pekerjaan, sebanyak 5,9% responden
menjawab rendah, 63,0% responden menjawab
tinggi dan 31,1% responden menjawab sangat
tinggi. Menurut 5,9% responden, item penyeba-
ran informasi pekerjaan dalam kelompok kerja
sangat rendah, 64,7% responden menjawab
tinggi dan 29,4% responden menjawab sangat
tinggi. Sedangkan item daya tanggap kelompok
kerja dalam menghadapi tuntutan yangsemakin
meningkat, 9,2% responden menjawab rendah,
58,0% responden menjawab tinggi an 32,8 %
responden menjawab sangat tinggi. Menurut
1,7% responden, item tingkat saling keperca-
yaan dalam kelompok kerja sangat rendah,
sedangkan 9,2% responden menjawab rendah,
54,6 % responden menjawab tinggi dan 34,5
% responden menjawab sangat tinggi.

Tingkat kepuasan terhadap rekan yang
satu kelompok kerja, 1,7% responden menja-
wab sangat rendah, 9,2% responden menjawab
rendah, 58,0% responden menjawab tinggi dan
31,1% responden menjawab sangat tinggi. Darl
119 responden, 3,4% responden menjawab ren-
dah yntuk item tingkat kepuasan terhadap pim-
pinan, sedangkan 49,6% responden menjawab
tinggi dan 47,1% responden menjawab sangat
tinggi. Untuk item tingkat kepuasan terhadap
pimpinan kelompok kerja sebanyak 3,4% res-
ponden menjawab rendah, 62,2% responden
menjawab tinggi dan 34,5% responden menja-
wab sangat tinggi. 7,6% responden menjawab
rendah untuk item tingkat kepuasan terhadap
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kesempatan untuk maju, 52,9% responden men-
jawab tinggi dan 39,5% responden menjawab
sangat tinggi. Sementara itu untuk item tingkat
kepuasan terhadap pekerjaan, sebanyak 0,8%
responden menjawab rendah, 56,3% responden
menjawab tinggi, dan 42,9% responden menja-
wab sangat tinggi.

Tingkat kepuasan terhadap gaji atau tun-
jangan lainnya dijawab sangat rendah oleh 1,7%
responden, 11,8% responden menjawab ren-
dah, 63,0% responden menjawab tinggi dan 23,5
% responden menjawab sangat tinggi. Untuk
item terakhir yaitu tingkat kepuuasan ierhadap
kemajuan instansi POLRI, sebanyak 0,8% res-
ponden menjawab sangat rendah, 2,5% respon-
den menjawab rendah, 65,5% responden menja-
wab tinggi dfan 31,1% responden menjawab
sangat tinggi. .

Pengujian Asumsi Regresi

Sebelum menjawab hipotesis penelitian,
maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
regresi yang mencakup asumsi normalitas,
asumsi linearitas dan asumsi heteroskedastisitas.

Asumsi Normalitas
Data dikatakan normalitas bila chart me-
nunjukkan hubungan antara Observed Cum
Prob (sumbu X) dan Expected Cum Prob
{(sumbu Y):
1. Uji Normalitas dengan Dependent Variabel
X3 (Motivasi Intrinsik)

Normai P-P Plot of Regression Standardized Residui

Oependent Variab'e: X3

'

Expected Cum Prob

oo

0%
Olservint G Pro
Gambar 5.1 NORMAL PROBABILITY PLOT dengan Deperdent Variabal X3

Dari gambar di atas diketahui bahwa data
tersebar disekeliling garis lurus (tidak terpencar
dari garis lurus), maka dapat dikatakan bahwa
persyaratan normalitas bisa dipenuhi.



2. Uji Normalitas dengan Dependent Variabel
X4 (Kinerja)

Normal P-P PInt of Regression Standardized Resdial

Dependemt Vanabie X4

/

]

o

3l
L S

;
3
]

Obearad Gum Prob
Gambar 5.2 NORMAL PROBABLITY PLOT dengan Dependent Variabel X4

Dari gambar di atas diketahui bahwa data
tersebar disekeliling garis lurus (tidak terpencar
dari garis lurus), maka dapat dikatakan bahwa
persyaratan normalitas bisa dipenuhi.

Asumsi Linearitas

Asumsi lineantas dilakukan dengan meli-
hat Standardizert Scatterplot. Jika data akan
berpencar disekitar angka nol (pada sumbu Y)
dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis
tertentu, maka asumsi linearitas persamaan
terpenuhi.
1. Asumsi Lineantas dengan Dependent Va-

riabel X3

Scatterplot
Depandent Variable: X3
.

Regression Siudeniized Delated (Prave) Reaidua
. “ N
3
?
3
13

-

3

Regrossion Stananzas Pregated Value
Gambar §.3 STANDARDIZED SCATTER PLOT untuk Dependunt Vanabel X3

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa
sebaran data ada disekitar titik nol serta tampak
adanya suatu pola tertentu pada sebaran data
tersebut. Maka dapat dinyatakan persyaratan
linearitas terpenuhi.

2. Asumsi Linearitas dengan Dependent Va-
riabel X4

Dari gambar diberikut dapat diketahui se-
baran data ada disekitar titik nol serta tidak tam-
pak adanya suatu pola tertentu pada sebaran
data tersebut. Maka dapat dinyatakan persyarat-
an linearitas terpenuhi.

3 Scatterpiot
g Depandent Variable: X4
; I
L . :
i , - . s BN |
P . g cdhe T e
P == e
Eod
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ks

Reesaon Standecdlzed Prudutod Vakie
Gambar 5.4 STANDARDIZED SCATTERPLOT dengan Deper ent Vauiabel X4

Uji Hetereskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk
mengetahui apakh terjadi gejala Heteroskedas-
tisitas pada persamaan regresi atau tidak, yaitu
suatu gejala dimana muncul ketidak konstanan
Varians residual setiap observasi. Pengujian
regres! yang memenuhi syarat adalah yang tidak
terjadi Heteroskedastisitas (homoskedastisitas).

Ujt Heteroskedastisitas menggunakan
Spearman’s Rank Correlation Test, yaitu untuk
menguji koefisien korelasi Rank Spearman an-
tara vartabel dpendent dengan nilai residuainya
dengan o = 0,01

Hipotesis
HO . Homoskedastisitas
H] . Heteroskedastisitas

Pengambilan Keputusan:

Jika Sig. (1-tailed) > o, maka Ho diterima

Jika Sig. (1-tailed) > o, maka Ho ditolak
Oleh karena itu semua nilai Sig. (1-tailed)

> o, maka Ho diterima yang berarti gejala

heteroskedastisitas tidak terjadi tetapi yang

terjadi adalah homoskedastisitas.

Analisa Statistik Inferensial
Analisa statistik inferensial melakukan
pengujian terhadap hipotesa penelitian untruk
mengetahui hubungan antara variabel tanpa me-
mpertimbangkan variabel lainnya dengan meng-
gunakan analisa jalur atau path analysis. Hipo-
tesa penelitian yang akan diwji adalah:
H,: Ada pengaruh antara perilaku tugas ter-
hadap motivasi
H,: Ada pengaruh antara perilaku tugas melalui
motivasi terhadap kinerja
H,: Ada pengaruh antara perilaku hubungan
terhadap motivasi
H, Ada pengaruh antara perilaku hubungan
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melaui motivasi terhadap kinerja
Berdasarkan data pada tabel 1 dan 2 maka

koefisien pada analisa jalur dapat digambarkan

sebagai berikut:

Tabel 1 Perhitungan Koefisien Regresi dan Path (Dependent Yariabel X3)

X, ke X, tidak dihilangkan.

Jika 119 responden dalam penelitian
diasumsikan sebaga: sampel penelitian, maka
dilanjutkan uji-t sebagai berikut:
Horp,.p,=0
Hi:p ,p (0, dimanai=123

Unstandardized | Standardized ) P
Model Coeffcients Coefficients T Sig. Rr2 dan ‘{;{ k‘}] il orin-out d
i B[ stdErmr Beta | Ciari hasit prin-out dengan
Konstant - 1,730 - os8 - Y : . .
X1 0,703 | 0,150 0,406 0406 | 0000 | o0726] 5 % menunjukkan bah\ia,
x2 0,790 | 0,154 0,497 5,275 | 0,000 -value X, < o atau 0.366 <0.05
0,994 6,454 L ; G dak
Sumber Perhitingan Analisa Regresi Linear :gn‘l)l i'an) 0 ditolak (tidak

Tabei 2 Perhitungan Koefisien Regresi dan Path (Dependent Variabel X4}

P-vaiue X, < o atau 0.010 <0.05
~p . = ditolak (signifikan)

»l

Unstandardized | Standardized . 3 o
Model Coeffcients Coefficients | T R2 P-v 71'“' X3 <_(X alau 0000 & 005
B | StdEv Beta - p,, = 0 ditolak (signifikan)
Konstant | 9,646 | 2,165 4,455 0,000 Karena koefisien dan jalur
0,189 | 0,209 0,081 0,908 | 0,366 | 0,726 . MR
X2 0,584 | 0,225 0,244 2,603 | 0,010 | X, ke X, tidak signifikan, maka
X3 067 | 0,116 0,559 5765 | 0,000 ! perlu dilakukan trimming theort.

Sumber: Perhitingan Anallsa Regresi Linear

Berdasrkan hasil peritungan pada tabel 1
dan 2, dapat disusun persamaan regresi dan
persamaan jalur sebagai berikut:

1. Untuk sub-struktir X, = £(X,, X,)
a. persamaan regresi: X, = $.708 +0.79

X, +0.994 X

b. persamaan jafur: X, = 0.406 X, + 0497

X
2. Untuk sub-struktur X = £(X,, X,, X))
a. Persamaan regrest: X, = 9.646 +0.189

X, +0.584 X, +0.670 X
b. Persamaan jalur: X, = 0.581 X, +0.244
X, +0.559 X,

Jika 119 responden dalam penelitian
diasumstkan sebagat sampel penelitian, maka
dilanjutkan uji-t sebagai berikut:

Ho:p =0
Hi:p_,p (0, dimanai=12dan¥Y = X3

Dari hasil print-out dengan & = 5% me-

nunjukkan bahwa:
P-value X, < a atau 0.000 <0.05 -> g =0
ditolak (sigmifikan)
P-value X, < a atau 0.000 <0.05 » p , =0
ditolak (signifikan)

Karena koefisien jalur dari X, ke X, dan
X, dan X, signifikan, maka tidak perlu dila-
kukan trimming theory, schingga jalur X, dan
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Implikasinya gmbar 5.5 meng-
alami perubahan, yaitu jalur X, ke X, dihilang-
kan. Sehingga struktur baru yang terbentuk
dihitang kembali koefisien jalurnya.

Analisa berikutnya adalah untuk mengeta-
hud besarnya pengaruh langsung (direct) aupun
tidak langsung (indirect) secra statistik antara
X,, X, terhadap X dan X, X, terhadap X
! pengaruh X, ‘teri\adap s

Direct: X, « X, -+ X, = (0.406) (0.406)
=0.165
Indirect: tidak ada pengaruh
7. pengaruh X, terhadap X,
Direct: X, « X, - X, = (0.497) (0.497) =
0.247
Inderect: X, « X, « X, » X, = (0.598)
(0°276) {0.4975 = 0.082
3. pengaruh X, terhadap X,
Direct: X, « X, -+ X, = (0.276) (0.276)=
0.676
Inderect: X, « X, « X, = X, = (0.276)
(©'497) 50.592)5&)’ =0.082
4. pengaruh X, terhadap X,
Direct: X, « X, - X, = (0.822) (0.822) =
0.676
Inderect: X, X, « X, » X, = (0.276)
(0°497) 70.598) = 0.082
Setelah melakukan analisa terhadap pe-

rd



ngaruh langsung dan pengaruh tidak langsung,

perlu diketahui pengaruh variabel selain variabel

yang termasuk dalam struktur konsep:

1. pengaruh (variabe selain X,, X,) terhadap
=1-R2

=1-0.726
= 0.274

2. pengaruh (variabe selain X,) terhadap X,
- R2

=1- 0 702
= (.298

PENGUJIAN HIPOTESIS
Pengaruh Perilaku Tugas Terhadap Motivasi
Hipotesis pertama menyebutkan adanya
pengaruh antara perilaku tugas terhadp motiva-
si. Ada pengaruh antar perilaku tugas terhadap
motivasi, hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur
perilaku tugas (X, ) terhadap motivasi (X, ) yang
besarnya adalah 0.406 dan signifikan terhadap
nilai & (0.000 < 0.05). dari perhitungan Direci
effect didapat nilai sebesar 0.165, sedangkan
indirect effect tidak ada pengaruh sehingga
pengaruh total adalah 0.165 atau 16.5%.

Pengaruh Antara Perilaku Tugas Melalui
Motivasi Terhadap Kinerja

Pada hipotesis kedua disebutkan bahwa
terdapat pengaruh antara perilaku tugas melalui
motivasi terhadap kinerja. Dari hasil pengujian
dan analisa didapatkan bahwa hipotesis kedua
ini dapat diterima, tapi dari hasil pengujian dan
analisa juga didapat bahwa hanya motivasi yang
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja
sedangkan perilaku tugas tidak memiliki penga-
ruh langsung terhadap kinerja. Kondisi ini ditun-
jukkan oleh koefisien jalur perilaku tugas (X, )
terhadap motivasi sebesar 0.406 yang signifikan
(0.000 < 0.05). sedangkan koefisien jalur moti-
vasi (X,) terhadap kinerja ditunjukkan dengan
nilai 0.598 yang signifikan (0.000 < 0.05).

Pengaruh Anptara Perilakne Hubungan
Terhadap Motivasi

Hipotesis ke tiga menyebutkan bahwa ter-
dapat pengaruh antara perilaku hubungan ter-
hadp motivasi dari hasil pengujian didapatkan

bahwa terdapat pengaruh antara perilaku hu-
bungan dengan motivasi.

Kondisi diatas dibuktikan dengan koefi-
sien jalur perilaku hubungan terhadap motivasi
adalah 0.497 dengan tingkat signifikansi 0.000
(<0.000). karena terdapat koefisien jalur, maka
dapat dianalisa pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung. Pengaruh langsung X, ke X,
adalah sebesar 0.247 atau 24.7% sedangkan pe-
ngarub tidak langsung X, ke X, adalah sebesar
0.082 atau 8.2% sehmgga dapat dikatakan
pengaruh total X, ke X, adalah sebesar 0.329
atau 32.9%.

Pengaruh Antara Perilaku Hubungan Melalui
Motivasi Terhadap Kinerja

Hipotesis keempat menyebutkan bahwa
perilaku hubungan melalui motivasi mempunyal
pengaruh terhadap kinerja dari hasil pengujian
didapatkan bahwa perilaku hubungan melalui
mitivasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja.

Karena koefisien jalur X, ke X, tidak sig-
nifikan maka perly diadakan trzmmzng theory,
sehingga terdapat perubahan koefisien yaitu
jalur dari X, ke X, dihilangkan sehingga struktur
yang barui ferbentuk dihitung kembali koefisien
jalurnya. Nilai koefisien jalur perilaku hubungan
terhadap kinerja 0.276 dengan tingkat signifi-
kansi 0.002 (< 0.000) sedangkan koefisien jalur
motivasi terhadp kinerja adalah sebesar 0.598
dengan iingkat signifikansi 0.000 (< 0.000).

Dengan adanya koefisien jalur, tentunya
memilikt pengaruh langsung dan pengaruh tidak
langsung X, ke X, adalah sebesar 0.076 atau
7,6% dengan pengaruh tidak langsung sebesar
0.082 atau 8,2%. Sehingga dapat dikatakan
pengaruh total X, ke X, adalah sebesar 0.158
atau 15, 8%. Sedangkan pengarub langsung X,
ke X, adalah sebesar 0.679 ztau 67,6 % dengan
pengaruh tidak langsung sebesar 0,082 atau
8,2%. Pengaruh total X, ke X, adalah sebesar
0.758 atau 75,8%.

Variasi X ke X, melalui X, dapat dije-
laskan sehesar 0,702 atau 70,2% sedangkan
sisanya sebesar 0. 298 atu 29,8% dijelaskan oleh
variabel lain selain X, dan X3 (=¢,).
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PEMBAHASAN
Pengaruh Antara Perilaku Tugas Terhadap
Motivasi

Hipotesis pertama menyebutkan bahwa
perilaku tugas berpengaruh terhadap motivasi.
Ternyata setelah dilakukan analisa, hipotesis
pertama ini diterima, yaitu, adanya pengaruh
antara perilaku tugas dengan motivasi. Perilaku
tugas seperti tingkat mendorong untuk bekerja
keras, menuntut stadart kerja yang tinggi, me-
nunjukkan cara memperbaiki penampilan kerja,
pemberian bantuan penyusunan rencana kerja
dan tingkat pemberian gagasan baru terhadap
pekerjaan mendapat point yang bagus bila res-
ponden memiliki motivasi melaku-kan tugasnya
dengan baik yang diukur dengan pengakuan
prestasi dari atasan, peningkatan prestasi yang
merupakan dorongan utama, penghargaan yang
diterima dari atasan atas prestasi yang dicapai.

Responden akan melakukan tugasnya de-
ngan baik, termasuk dalam penentuan standart
kerja, penampilan kerja, penyusunan rencana
kerja dan pemberian gagasan baru terhadap pe-
kerjaan bila responden mendapatkan penga-
kuan, peningkatan dan dorongan dari atasan
untuk berprestasi bila tidak ada pengakuan,
peningkatan dan dorongan dari atasan untuk
berprestasi, maka responden tidak akan mela-
kukan tugasnya dengan baik karena sifat seirang
manusia untuk selalu diakui prestasinya dalam
melakukan pekerjaan.

Jenis pekerjaan yang sesuai juga akan
mempengaruhi tugas yang diberikan kepada
responden termasuk dalam penentuan standart
kerja, penentuan penampilan kerja, pemberian
bantuan penyusunan rencana kerja dan pembe-
rian gagasan baru terhadap pekerjaan. Apabila
jenis pekerjaan dan jenis beban pekerjaan yang
diberikan sesuai dengan keinginan responden,
maka responden tidak akan merasa keberatan
untuk melakukan tugasnya dengan baik. Demi-
kian juga halnya dengan kesesuaian antara pem-
berian tanggung jawab dan imbalan akan mem-
pengaruhi tugas yang akan dilakukan oleh res-
ponden. Bila imbalan yang diberikan sesuai de-
ngan tanggung jawab, maka responden akan
melaksanakan tugasnya dengan baik. Namun
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sebaliknya bila imbalan yang diberikan kurang
sesuai dengan tanggung jawab, tugas yang
diberikan kepada responden tidak akan diker-
jakan dengan baik. :
Penyelasian tugas yang diberikan juga
mempengaruhi perilaku tugas responden. Bila
seorang responden merasa mampu menyelasai-
kan tugas, maka responden akan melaksanakan
tugasnya dengan baik. Sebaliknya, bila respon-
den merasa kurang mampu menyelesaikan tu-
gas, responden tidak akan merespon tugasnya
sehingga tidak akan bekerja dengan baik.

Pengaruh Antara Perilaku Tugas Melalui
Wotivasi Terhadap Kinerja

Dari hipotesis kedua yaitu adanya penga-
ruh antara perilaku tugas melalui motivasi ter-
hadap kinerja, dinyatakan bahwa hipotesis ke-
dua ni ditolak karena hanya motivasi yang
mempunyai pengaruh terhadap kinerja.

Namun item motivasi seperti adanya peng-
akuan dari atasan, peingkatan prestasi merupa-
kan dorongan utama, penghargaan yang diteri-
ma dari atasan atas prestasi yang dicapai, adanya
keadilan dalam meberikan penghargaan dari
atasan, satu pekerjaan sebagai anggota POLRI
cocok atau sesuai dengan keinginan responden,
beban pekerjaan yang, dibebankan pada respon-
den sesuai dengan keinginan, merasa senang
atau sesuai tarhadap pekerjaan yang dilakukan,
tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan
imbalan dan penyelasaian tugas yang diberikan
kepada responden berpengaruh terhadap kinetja
yang dihasilkan oleh responden.

Pengaruh Antara Perilaku Terhadap Motivasi

Hipotesis ketiga yaitu adanya pengaruh
antara perilaku hubungan terhadap motivasi
dapat diterima karena dari hasil pengujian peri-
jaku hubungan berpengaruh terhadap motivasi.

Dengan adanya pengakuan dan penghar-
gaan prestasi dari atasan dan dorongan untuk
selalu berprestasi memicu responden untuk se-
jalu menjalin hubungan baik dengan atasan, ke-
lompok kerja dan bawahan.dengan selalu ber-
hubungan baik responden akan terpacu untuk
selalu berprestasi. Bila tidak ada pengakuan dan
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penghargaan serta dorongan untuk berprestasi,
responden tidak akan merasa perlu untuk ber-
hubungan baik dengan atasan, kelompok kerja,
dan bawahan.

Jenis pekerjaan, beban pekerjaan, dan pe-
rasaan responden terhadap pekerjaan itu sendiri,
juga mendorong responden untuk menjalin hu-
bungan baik dengan atasan, kelompok kerja,
dan bawahan. Dengan adanya kesesuaian jenis
dan beban pekerjaan yang dilakukan oleh res-
ponden akan mendorong responden untuk ber-
interaksi dengan atasan. Kelompok kerja, dan
bawahan untuk menyelesaikan pekerjaanitu
dengan baik dan menghasilkan hasil kerja yang
optimal.

Pemberian tanggung jawab yang sesuai
dengan imbalan dan penyelesaian tugas yang di-
berikan juga mempengaruhi interaksi responden
dengan atasan, kelompok kerja, dan bawahan.
Bila imbalan sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan akan memotivasi responden
untuk menjalin hubungan baik dengan atasan
kelompok kerja ,dan bawahan. Demikian juga
apabila responden dapat berinteraksi dengan
atasan, kelompok kerja, dan bawahan dengan
baik akan memperlancar penyelesaian tugas
yang diberikan kepada responden.

Pengaruh Antara Perilaku Hubungan Melalu
Motivasi Terhadap Kinerja

hipotesis keempat yaitu adanya pengaruh
hubungan melalui motivasi terhadap kinerja
dapat diterima. Hal ini berarti dengan adanya
perilaku hubungan dan motivasi yang baik, hasil
kerja yang diberikan responden pada lembaga
akan optimal.

Dengan perilaku hubungan yang baik an-
tara responden dengan atasan, kelompok kerja,
dan bawahan maka kinetja responden akan op-
timal. Kinerja yang diiukur dengan penysusnan
perencanaan dan koordiansi, pembuatan kepu-
tusan oleh kelompok kerja untuk memecahkan
masalah, pengetahuan kelompok kerja tentang
seluk beluk pekerjaan, penyebaran imformasi
pekerjaan dalam kelompok kerja, daya tanggap
kelompok kerja dalam menghadapi tuntutan
yang semakin meningkat, tingkat saling

kepercayaan dalam kelompok kerja, tingkat ke-
puasan terhadap rekan yang satu kelompok ker-
ja tingkat kepuasan terhadap pimpinan, tingkat
kepuasan terhadap pimpinan kelompok kerja,
tingkat kepuasan terhadap kesempatan untuk
maju, tingkat kepuasan terhadap pekerjaan,
tingkat kepuasan terhadap gaji atau tunjangan
lainnya dan tingkat kepuasan terhadap kemajuan
instansi POLRI. Dapat dilaksanakan dengan op-
timal apabila interaksi yang baik antara atasan,
kelompok kerja dan bawahan,

Dengan adanya interaksi yang baik terse-
but maka kelompok kerja akan mampu menyu-
sun perencanaan dan koordinasi, membuat ke-
putusan untuk memecahkan masalah, mengeta-
hui seluk beluk pekerjaan, menyebarkan infor-
masi pekerjaan memiliki daya tanggap dalam
menghadapi tuntutan yang semaikin meningkat,
memiliki rasa percaya antar anggota kelompok,
dan merasa puas terhadap atasan, kelompok
kerja, dan atasan, serta merasa puas dengan ke-
sempatan untuk maju, merasa puas dengan pe-
kerjaan dan imbalan, serta kemajuan instansi.

Demikian juga halnya dengan adanya pe-
ngakuan paeningkatan dan dorongan atas pres-
tasi terhadap responden akan mengakibatkan
optomaslisasi kinerja responden yang di ukur
dengan kemampuan untuk menyusun perenca-
naan dan koordinasi, membuat keputusan untuk
memecahkan masalah, mengetahui seluk beluk
pekerjaan, menyebarkan informasi pekerjaan,
memiliki daya tanggap dalam menghadapi tun-
tutan yang semakin meningkat, memiliki jrasa
percaya antar anggota kelorapok, dan merasa
puas terhadap atasan, kelompok kerja, dan ba-
wahan, serta meresa puas dengan kesempatan
untuk maju, merasa puas dengan pekerjaan dan
imbalan, serta kemajuan instansi.

Jenis dan beban pekerjaan serta perasaan
responden terhadap pekerjaan itu sendiri juga
mempengaruhi hasil kerja responden yang di
ukur dengan adanya kemampuan untuk menyu-
sun perencanaan dan koordinasi, membuat ke-
putusan untuk memecahkan masalah, mengeta-
hui seluk beluk pekerjaan, menyebarkan infor-
masi pekerjaan, memuliki daya tanggap dalam
menghadapi tuntutan yang semakin meningkat,
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menmiliki rasa percaya antar anggota kelompok,
dan merasa puas terhadap atasan, kelompok
kerja, dan bawahan, serta merasa puas dengan
kesempatan untuk maju, merasa puas dengan
pekerjaan dan imbalan, serta kemajuan instansi.
Apabila responden merasa cocok atau sesual
dengan pekerjaan yang di berikan hasil kerja
yang didapat juga akan optimal. Sebaliknya,
apabila responden merasa kurang sesual dengan
pekerjaan, maka hasil kerja yang di berikan juga
tidak akan optimal karena dikerjakan dengan
asal-asalan oleh responden.

Selain itu dengan adanya kesesuaian anta-
ra tanggung jawab dengan imbalan dan kemam-
puan responden untuk menyelesaikan pekerja-
an, kinerja yang dihasilkan responden akan op-
timal. Bila responden merasa adanya kesesuaian
antara tanggung jawab dengan imbalan, maka
responden tidak akan merasa ragu untuk menye-
lesaikan fugasnya dengan baik, sebaliknya bila
antara imbalan yang diberikan kurang sesuai
dengan tanggung jawab yang di berikan, maka
responden tidak akan menghasilkan hasil kerja
yang baik. Demikian juga halnya apabila respon-
den merasa mampu dan dapat menyelesaikan
pekerjaan, hasil kerja yang dihasilkan juga akan
baik. Bila responden tidak merasa mampu dalam
menyelesaikan pekerjaan maka hasil yang di
hasilkan juga kurang optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari analisa tersebut, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H,) diterima, yaitu ada
pengaruh antara penlaku tugas terhadap
motivasi dengan nilai korelasi 0.406 yang
berarti karena nilai korelasi positif, bila pe-
rilaku tugas meningkat, maka motivasi ins-
trinsik juga akan meningkat sebesar 40.6%.
sebaliknya, bila perilaku tugas menurun,
maka motivasi instrinsik juga akan menurun
sebesar 40.6%.

2. Hipotesis kedua (H,) ditolak karena hanya
motivasi yang memiliki pengaruh terhadap
kinerja. Sedangkan perilaku tugas tidak me-
miliki pengaruh langsung terhadap kinerja.

Kondisi ini ditunjukkan oleh koefisien jalur
perilaku tugas (X,) terhadap mnotivasi sebe-
sar 0.406 yang signifikan (0,000<0,05). Se-
dangkan koefisien jalur motivasi (X,) terha-
dap kinerja ditunjukkan dengan nilai 0,598
yang signifikan (0,000<0,05). Kemudian juga
terdapat pengaruh langsung X, ke X, yaitu
sebesar 0,165 atau 16,5%. Sedangkan pe-
ngaruh langsung X, ke X, mempunyai nilai
sehesar 0,676 (67,6%) dengan pengaruh ti-
dak langsung sebesar 0,082 atau 8,2%. Pe-
ngaruh total X, ke X, adalah sebesar 16,5%
sedangkan pengaruh 3(3 ke X, adalah sebesar
0,758 atau 75,8%.

3. Hipotesis ketiga (H,) diterima, yaitu terdapat
pengaruh antara perilaku hubungan terhadap
motivasi secara signifikan (0,000<0,005)
dengan koefisien jalur sebesar 0,497. penga-
ruh langsung perilaku hubungan kemotivasi
adalah sebesar 0,247 atau 24,7% sedangkan
pengaruh tidak langsung adalah sebesar
0,082 atau 8,2% sehingga dapat dikatakan
pengaruh total perilaku hubungan ke moti-
vasi adalah sebesar 0,329 atau 32,9%.

4. Hipotesis keempat (H,) diterima, yaitu terda-
pat pengaruh antara perilaku hubungan mela-
Jui motivasi terhadap kinerja. Kondisi ini di-
tunjukkan dengan nilai beta, perilaku hubu-
ngan terhadap kinerja sebesar 0,276 dengan
tingkat signifikansi 0,002 (<0,000) sedang-
kan nilai beta motivasi terhadap kinerja adalh
sebesar 0,598 dengan tingkat signifikansi
0,000 (<0,000). Pengaruh langsung perilaku
hubungan kekinerja adalah sebesar 0,076
atau 7,6% dengan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,082 atau 8,2%. Sehingga dapat di-
katakan pengaruh total X, ke X, adalah se-
besar 0,158 atau 15,8%. Pengaruh langsung
motivasi ke kinerja adalah sebesar 0,082 atau
8,2%. Pengaruh total motivasi ke kinerja
adalah 0,758 atau 75,8%. Pengaruh variabel
lain selam verilaku hubungan dan motivasi
terhadap kinerja adalah sebesar 29,8%.

Saran
Saran-saran yang dapat dimunculkan dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Dalam menilai kinerja, tidak hanya memper-
hatikan faktor perilaku tugas, perilaku hu-
bungan dan motivasi,tetapi juga memper-
hatikan faktor-faktor perilaku tugas lain yang
tidak tercantum dalam penelitian ini.

2. Dari implikasi hasil penelitian, yaitu pem-
berian perestasi kepada petugas yang ber-
prestasi, pemberian jenis pekerjaan dan beban
pekerjaan yang sesuai dengan petugas, dan
memberikan tanggung jawab sesuai dengan
imbalan yang diberikan. Selain itu, mencipta-
kan perilaku hubungan dari perilaky tugas
yang lebih baik antara atasan dan bawahan,
sehingga diharapkan adanya keterbukaan
dalam penyelesaian tugas, termasuk atensi
terhadap bawahan, dan menyesuaikan tugas
yang diberikan kepada petugas dengan stan-
dar kerja yang sesuai termasuk dalam hal ke-
sesuaian penampilan kerja, pemberian ban-
tuan penyusunan rencana kerja dan pembe-
rian gagasan baru terhadap pekerjaan.
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